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ABSTRAK

Nuriya Wailissa dosen pembimbing M. Taib Kelian, M. Fil.l dan Jumail M. Pd: Pola Komunikasi
Interpersonal Bimbingan Konseling Orang Tua Dalam Pembentukan Kepribadian Anak Di Dusun
Ampera Desa Tamilow Kecamatan Amahai Kabupaten Maluku Tengah. Bimbingan Konseling Islam
Ushuluddin Dan Dakwa IAIN Ambon 2021

Keluarga sanggat berperan penting terhadap pembentukan kepribadian anak, karena sejak
anak lahir, tumbuh dan berkembang didalam keluarga. Adapun banyak orang tua yang tidak
memperhatikan perkembangan anak-anaknya.karna orang tua sibuk dengan aktivitasnya
sebaliknya anak juga sibuk dengan bermain. Oleh karena itu, banyak disuatu keluarga yang
tidak saling bermomunikasi antara satu dengan yang lain, dan orang tua tidak mengetahui
perkembangan anak-anaknya dan masalah apa yang dihadapi anaknya.

Dengan tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yang dilaksanakan sejak
tanggal 18 juni 2020 sampai dengan 18 juli 2020, dengan teknik pengumpulan data, yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan analisis data adalah reduksi data, penyajian
data, dan menarik kesimpulan,

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah pola komunikasi yang diterapkan oleh
orang tua sanggat mempengaruhi kepribadiaan anak, seperti terbentuk dengan melihat dan
belajar dari orang-orang disekitar anak sehingga dalam pembentukan kepribadian anak yang
baik adalah dengan cara orang tua lebih memprioritaskan kepentingan anak dan interaksi
yang perlu dilakukan yaitu antara anak dan orang tua, serta anak dengan anak, sehingga anak
berada dalam lingkungan masyarakat maupun bergaul dangan lingkungan sehingga pengaruh
dari luar yang mungkin dapat merusak kepribadiaan anak dapat dikendalikan oleh orang tua
dengan menerapkan sikap yang baik dalam keluarga serta contoh atau tauladan dari orang
tua.

Kata Kunci:Pembentukan Kepribadian Anak



ABSTRACT

Nur Saleh Rumau, supervisor lecturer Ainun Diana Lating, M.Si and Jumail M.Pd: BKI
Patterns of Free Sex Behavior of Boarding School Students at RT 02 RW 17 . Ushuluddin
Islamic Counseling Guidance and IAIN Ambon 2021 Indictment

And a comfortable environment is a contributing factor to the relationship casual sex
or sex before marriage. For example, did the relationship casual sex when there is no
subject, then when he returned to the boarding house d IMANA atmosphere boarding house
san gat support so kemungk inan sexual intercourse can occur.

In this research, the writer uses qualitative research, which describes and analyzes
phenomena, events, social activities, attitudes, beliefs, perceptions, thoughts of people
individually or in groups. This type of research uses descriptive qualitative methods, namely
research to describe or describe existing phenomena, this research was carried out for one
month in RT 02 RW 17 from March 26 to April 26.

The results showed that: (1) the behavior of students living in boarding houses, namely:
(a) The daily activities of students, both positive and negative. (b) violating boarding house
rules, such as bringing a couple to a boarding house and visiting more than 10 pm. (2) the
factors behind the students living in boarding houses to engage in free sex, namely: (a) the
free boarding house factor. (b) economic factors. (3) rare measures to overcome sexual
behavior among students who live in boarding houses: (a) limiting mixed boarding houses
for men and women, (b) boarding houses owner swiping boarding houses

Keywords : free sesk behavior of boardingschool students



ABSTRACT

Nuriya Wailissa Advisor M. Taib Kelian, M. Fil.l and Jumail M. Pd: Patterns of Interpersonal
Communication Parental Counseling Guidance in Formation of Children's Personality in Ampera
Hamlet, Tamilow Village, Amahai District, Central Maluku Regency. Islamic Counseling Guidance of
Ushuluddin and Indictment of IAIN Ambon 2021

The family plays an important role in the formation of the child's personality, because since
the child is born, grows and develops in the family. There are many parents who do not pay
attention to the development of their children. because parents are busy with their activities,
on the other hand, children are also busy playing. Therefore, many in a family do not
communicate with each other, and parents do not know the development of their children and
what problems their children face.

The type of research used is qualitative research, which was carried out from June 18, 2020
to July 18, 2020, with data collection techniques, namely observation, interviews, and
documentation, with data analysis is data reduction, data presentation, and drawing
conclusions,

The results obtained in this study are the communication patterns applied by parents greatly
affect the child's personality, such as being formed by seeing and learning from the people
around the child so that in the formation of a good child's personality, parents prioritize the
interests of children and good interactions. What needs to be done is between children and
parents, as well as children and children, so that children are in the community and
associating with the environment so that outside influences that may damage the child's
personality can be controlled by parents by applying good attitudes in the family and
examples or role models. from parents.

Keywords : Formation Of The Child's



TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi huruf (pengalihan huruf) dari huruf Arab ke huruf Latin yang digunakan
adalah hasil Keputusan Bersama Mentri Agama Rl dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Rl
Nomor: 158 Tahun 1987 atau Nomor 0543 b/u 1987

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S| Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha’ H{ Ha (dengan titik di bawah)
c Kha’ Kh Kadan ha
2 Dal D De
3 Zal Z| Ze (dengantitik di atas)
J Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdan ye
o= Sad { Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D{ De(dengan titik di bawah)
L Ta’ T{ Te(dengan titik di bawah)
L Za’ Z{ Zei(dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik
¢ Gain G Ge
- Fa’ F Ef




S Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L ‘El
B Mim M ‘Em
8] Nun N ‘En
E) Waw W W
o Ha’ H Ha
e Hamzah - Apostorf
< Ya’ Ye Y

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

LRRERN Ditulis Muta’addidah
dac Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutahdi akhir kata
1) Bila Dimatikan tulis h
& Ditulis Muta’addidah

L Ditulis ‘iddah
Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap kedalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagaianya, kecuali bila dikehendaki
lafal aslinya).

2) Bila ditkuti dengan kata sandang “al "serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan h

sl VIl S itu Ditulis | Karamah al-auliya’

3) ilata’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis t.
JhdllBlS itu Ditulis Zakat al-fitr

D. Vokal pendek
________ Fathah Ditulis a
________ Kasrah Ditulis i




[ Dammah | Ditulis | u

E. Vokal panjang

Fathah + alif Ditulis a>
Gl Ditulis Ja>hiliyah

Fathah + ya’ mati Ditulis a>
(i Ditulis Tansa>

Kasrah + ya>" mati Ditulis >
A Ditulis Kari>m

Dammah + wawu>mati Ditulis u>
Uag A Ditulis Furu>d{

F. Vokalrangkap

Fathah+ya’ mati Ditulis Al
ASi Ditulis Bainakum
Fathah+wawumati Ditulis Au
JsA Ditulis gaul

G. Vokal pendenk yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan Apostrof

Al Ditulis A’antum
ey Ditulis U’iddat
A3 S oAl Ditulis La’insyakartum

H. Kata sandang Alif + Lam

1) Bila diikuti huruf Qamariyah
o)Al Ditulis Al-Qur’an
bl Ditulis Al-Qiya>s

2) Bila ditkuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan hurufl (el) nya.

e landl) Ditulis As-Sama’

i) Ditulis As-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kata
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
o= Al 5 5 Ditulis Zawilfuru>d{
Al a) Ditulis Ahlussunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Sebagai manusia kita telah dibekali dengan potensi untuk saling berkomunikasi.
Manusia juga pada dasarnya memiliki dua kedudukan dalam hidup, yaitu sebagai makhluk
pribadi dan sosial. Sebagai mahluk pribadi, manusia mempunyai beberapa tujuan dan cita-
cita yang ingin dicapai, dimana masing-masing individu memiliki tujuan dan kebutuhan yang
berbeda-beda dengan individu lainnya. Sedangkan sebagai mahkluk sosial, individu selalu
ingin berinteraksi dan hidup dinamis bersama orang lain. Sebagaimana firman Allah dalam

Q.S. Ar-Rahman ayat 1-5.

SR e i all sl i de i T ST Lty

Terjemnya: (Tuhan) yang Maha pemurah,Yang Telah mengajarkan Al Quran.Dia
menciptakan manusia.Mengajarnya pandai berbicara.Matahari dan bulan (beredar)
menurut perhitungan.

Dalam berkomunikasi atau berhubungan dengan orang lain. Individu memiliki tujuan,
kepentingan, cara bergaul, pengetahuan ataupun suatu kebetuhan yang tidak sama antara satu
dengan yang lainnya dan semua itu harus dicapai untuk dapat melangsungkan kehidupan.

Komunikasi memiliki fungsi tidak hanya sebagai pertukaran informasi dan pesan tetapi
sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar-menukar data, fakta dan ide. Agar
komunikasi berlangsung efektif dan informasi yang disampaikan oleh seorang komunikasi
dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh seorang komunikasi yang baik pula.?

Dalam kehidupan sehari-hari, tidak perduli dimana kita berada, kita selalu berinteraksi

dan berkomunikasi dengan orang-orang tertentu yang berasal dari kelompok, ras, etnik atau

budaya lain. Berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda kebudayaan merupakan

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah,
2006), hlm. 789.
2Asnawir dan Basyirudin Utsman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 12.



pengalaman baru yang selalu kita hadapi. Berkomunikasi merupakan kegiatan sehari-hari
yang sangat populer dan pasti dijalankan dalam pergaulan manusia. Aksioma komunikasi
mengatakan “manusia selalu berkomunikasi, manusia tidak dapat menghindari komunikasi”.®

Dalam kehidupan sehari-hari sebagian besar dari seluruh waktu kita dipakai untuk
berkomunikasi, untuk itu kita akan merasa betapa pentingnya komunikasi untuk dipelajari.
Agar kita dapat berkomunikasi dengan  efektif, sehingga tidak terjadi
kesalahpahaman.Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan oleh
seseorangkepada orang lain. Komunikasi interpersonal terjadi dimana saja,kapan saja dan
kepada siapa saja, dapat berlangsung antara suami dan istri, orang tua dananak, atau antara
dua orang dalam suatu pertemuan, misalnya antara penyaji makalahdengan salah seorang
peserta seminar.

Komunikasi secara intens antara orang tua dan anak tentu saja sangat membantu
keefektifan hubungan psikologis antara orang tua dan anak. Pribadi manusia itu mudah atau
dapat dipengaruhi oleh sesuatu, karena itu ada usaha mendidik pribadi, membentuk pribadi,
membentuk watak atau mendidik watak anak. Yang artinya adalah berusaha untuk
memperbaiki kehidupan anak yang nampak kurang baik, sehingga menjadi baik. Misalnya
anak yang semula malas, dapat diubah menjadi rajin, anak yang semula senang mengganggu
orang lain, dididik agar tidak lagi berbuat demikian dan tutur bahasa yang digunakan anak
dalam lingkungan juga harus dididik dengan baik karena itu akan mencerminkan pribadi anak
tesebut.

Keluarga sangat berperan penting terhadap pembentukan kepribadian anak, karena
sejak kecil anak hidup, tumbuh dan berkembang didalam keluarga. Banyak orang tua yang
tidak memperhatikan perkembangan anak-anaknya. Orang tua sibuk dengan aktifitasnya

sedangkan anak sibuk dengan teman dan permainannya. Oleh karena itu, banyak disuatu

®Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antar Budaya, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar Press, 2000), him.
3L



keluarga yang tidak saling berkomunikasi antara satu sama lain, dan orang tua tidak
mengetehui perkembangan anak-anaknya dan masalah apa yang dihadapi anak. Cenderung
anak-anak yang tidak diperhatikan orang tuanya dan berkembang dengan lingkungan
keluarga yang tidak harmonis memiliki pribadi yang tidak baik.

Pembelajaran tentang sikap, perilaku dan bahasa yang baik sehingga terbentuklah
kepribadian anak yang baik pula, perlu diterapkan sejak dini. Kenyataan yang terjadi di
masyarakat, bahwa tanpa disadari semua perilaku serta kepribadian orang tua yang baik
ataupun tidak baik akan ditiru oleh anak. Pola komunikasi interpersonal orang tua yang baik
dalam membentuk kepribadian anak yaitu orang tua harus memprioritaskan kepentingan
anak, akan tetapi orang tua juga harus mengawasi dan mengendalikan anak, sehingga akan
terbentuklah karakteristik anak yang dapat mengontrol diri, berkepribadian yang kuat, tidak
mudah putus asa, anak yang mandiri, mempunyai hubungan baik dengan teman dan
mempunyai minat terhadap hal hal baru. Sebaliknya pola komunikasi yang salah dilakukan
orang tua akan menjadikan anak rentan terhadap stres, dan mudah terjerumus pada hal-hal
negatif.

Hal ini membuat tertarik untuk meneliti bagaimana agar anak-anak dapat tumbuh
dengan pribadi yang baik dan tentu saja orang tua sebagai alat bantu bagi anak. Banyak anak-
anak di Desa Tamilow, menghabiskan waktu bermain mereka dengan bermain plays stasion,
internet, bahkan ada juga anak yang melakukan tindak kejahatan seperti mencuri. Fakta inilah
yang terjadi di masyarakat Desa Tamilow pada saat ini. Hal ini sangat memprihatinkan
karena anak-anak seusia mereka seharusnya tidak melakukan hal tersebut. Hal ini terjadi
karena kurangnya kontrol dari orang tua untuk mengawasi anak-anak mereka sehingga anak-
anak melakukan apa yang mereka senangi tanpa ada pengawasan dari orang tua. Apabila
anak-anak tersebut tidak diawasi dengan baik maka kebiasaan itu akan terbawa sampai ia

beranjak dewasa. Hal ini bisa berakibat pada pribadinya, dan berdampak juga pada nilai



sekolahnya, anak-anak lebih suka bermain keluyuran dari pagi sampai malam dari pada
mengerjakan PR yang diberikaan guru disekolah, dan juga mencari uang yang seharus belum
dilakukan untuk anak-anak seumuran mereka. Belum lagi dampak dari pergaulan dari anak-
anak tersebut yang nanti akan merubah kepribadian mereka.

Untuk mengetahui bagaimana orang tua bisa menentukan bagaimana cara terbaik yang
harus dilakukan agar anak-anak mereka dapat terbentuk dengan kepribadian yang baik dan
menghindari anak-anak dari kepribadian yang tidak baik, karena tidak semua orang tua
memahami bagaimana berkomunikasi yang efektif dalam kaca mata komunikasi
interpersonal. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti tentang, Pola Komunikasi
Interpersonal Bimbingan Konseling Orang Tua dalam Pembentukan Kepribadian Anak di
Dusun Ampera Desa Tamilow Kecamatan Amahai Kabupaten Maluku Tengah.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka fokus penelitian
yang diangkatyaitu sebagai berikut: bagaimana pola komunikasi interpersonal orang tua
dalam pembentukan kepribadian anak di Dusun Ampera Desa Tamilow Kecamatan Amahai

Kabupaten Maluku Tengah?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka secara umum
penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi untuk mengetahui pola komunikasi
interpersonal orang tua dalam pembentukan kepribadian anak di Dusun Ampera Desa

Tamilow Kecamatan Amahai Kabupaten Maluku Tengah.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaankepada peneliti dan
pembaca yaitu sebagai berikut:

1. KegunaanTeoritis



a. Sebagai referensi bagi orang tua dalam mendidik anaknya, dan juga guru-gurudalam
medidik murid-muridnya..
b. Sebagai referensi bagi khalayak pembaca yang ingin mengetahui bagaimana pola
komunikasi yang harus dilakukan orang tua dalam membentuk kepribadian anak.
2. Kegunaan praktis
Sedangkan pada manfaat praktisnya yaitu sebagai bahan acuan bagi peneliti yang ingin
meneliti lebih lanjut, dalam tahap hal yang sama guna untuk menjadikannya sebagai

referensi.
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J. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dan Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, kualitatif
adalah tradisi tertentu berupa ilmu pengetahuan sosial yang secarafundamental bergantung
pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-
orang tersebut dalam bahasanya.zgsehingga penelitian  ini berupa pola komunikasi

interpersonal orang tua dalam pembentukan kepribadian anak.

K. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana pola komunikasi
interpersonal orang tua dalam pembentukan kepribadian anak di Dusun Ampera Desa

Tamilow Kecamatan Amahai Kabupaten Maluku Tengahdalam kehidupan sehari-hari.

L. Lokasi Penelitian
Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dusun Ampera Desa Tamilow
Kecamatan Amahai Kabupaten Maluku Tengah, dengan waktu penelitian ini dilaksanakan

selama satu bulan terhitung sejak tangggal 18 Juni 2020 sampai dengan 18 Juli 2020.

M. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian skripsi ini dapat di kelompokkan menjadi dua bagian
yaitu :
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari lokasi penelitian

berdasarkan permasalahan yang dikaji, berupa perwakilan keluarga yang terdiri dari

°exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 1998), him.



yang berbeda pola komunikasi interpersonal orang tua dalam pembentukan kepribadian
anak.
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku atau literatur yang

berhubungan lansung dengan penelitian dan masalah yang dikaji.*

N. ProsedurPengumpulanData
Berdasarkan jenis data dan sumber data tersebut, maka teknik pengumpulan data
yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:

a. Observasi, yaitu peneliti yang langsung turun kelapangan untuk melakukan pengamatan
dan pencatatan yang sistematis, berupa sesuatu yang mereka lakukan dengan sikap yang
mereka tunjukan dengan perkataannya yaitu sejalan atau tidak antara perkataan dengan
perbuatan, kemudian dicatat perilaku dan kejadian tersebut.

b. Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*® Dalam hal
ini peneliti akan mewawancarai beberapa masyarakat di Dusun Ampera Desa Tamilow
Kecamatan Amahai Kabupaten Maluku Tengah.

c. Dokumentasi yaitu setiap bahan tertulis ataupun film.* Berupa poto-pota peneliti dengan
masyarakat yang peneliti wawancara sebagai bukti peneliti melakukan penelitian di

Dusun Ampera Desa Tamilow Kecamatan Amahai Kabupaten Maluku Tengah.

O. AnalisaData
Data yang dikumpul disajikan secara deskriptif kemudian dianalisis secara kualitatif.**

Hasilnya kemudian diterapkan sesuai dengan permasalahan yang diangkat. Kemudian

*9sydiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Press, 2001), him. 40.
3!|_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 125.
*2Ibid., hlm. 135.
#Ibid., him. 161.



dijabarkan melalui teknik induktif, yaitu upaya merumuskan suatu permasalahan yang
diambil berdasarkan pengetahuan-pengetahuan, kaedah-kaedah yang bersifat khusus
kemudian diterapkam pada masalah yang bersifat
umum.**Karenapenelitianinisifatnyalapanganmakametodepengolaan ~ data  adalahmetode
kualitatif yang dijabarkan menjadi tiga tahap yaitu:

a. Tahap Reduksi Data

Pada tahap ini peneliti membaca, mempelajari dan menelaah data yang
telahdiperolehdariwawancara yang kemudiandireduksi.Reduksi data adalahsuatubentuk
analisis yang mengacupada proses menajamkan, menggolongkan, membuang yang
tidakperludanmenggorganisasikan data mentah yang diperolehdarilapangan. Semua data yang
diperolehsesuaidengankebutuhanuntukmenjawabpertanyanpenelitian.®

b. Penyajian data

Tahapinidilakukandenganmengorganisasikan data yang
merupakansekumpulaninformasi yang terorganisir, memberikanmakna,
danterkategorikansertamenarikkesimpulantentang proses

berfikirmasyarakatdalamhalinipersoalan yang penelitikaji di lapangan.*’

c. Menarikkesimpulan
Padatahapinipenelitiberusahamenarikkesimpulantentangsubyekberdasarkan proses

berfikirmasyarakatdalammenanggapipertanyaandalambentukwawancara yang

ditanyakanolehpeneliti.*®

P. Tahap-Tahap Penelitian

a. Tahap Perencanaan

%*Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya llmiah, (Bandung: Sinar Baru, 1988),hIm. 7.
**Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), him. 21.
*sutrisno Hadi, Metodologi Research, (YogYakarta: Andi Offset, 1989), him.14.
¥"Ibid., him. 15.
*1bid.,hIm. 67.



Dalam tahap ini peneliti merencanakan penelitian dengan menyusun pedoman
wawancara untuk ditanyakan kepada beberapa informan, selain itu juga peneliti
memberitahukan maksud dan tujuan peneliti kepada kepala Dusun Ampera Desa
Tamilow, demi kelancaran proses penelitian.

b. Tahap Pelaksanaan

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada beberapa keluarga dalam

pola komunikasi yang digunakan terkait dengan kepribadian anak mereka.
c. Tahap analisis
Tahap ini dilakukan agar proses wawancara yang sudah peneliti lakukan perlu

dianalisis, melalui reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.
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A. Kesimpulan

Polakomunikasi yang diterapkan oleh orang tua sangat mempengaruhikepribadian anak,
sepertiterbentuk dengan melihat dan belajar dari orang-orang
disekitaranaksehinggadalampembentukan kepribadian anak yang baikadalah dengancara
orang tua lebih memprioritaskan kepentingan anak dan
interakasiyangperludilakukanyaituantara anak dengan orang tua,sertaanak
dengananak,sehinggaak yang beradadalamlingkunganmasyarakatmampubergaul —dengan
lingkungan sehinggapengaruhdari luar yang mungkin dapat merusak kepribadian
anakdapatdikendalikan oleh orang tua dengan menerapkan sikap-sikap yang baik dalam
keluargasertacontoh atau tauladan dari orang tua.Olehnyaiyu orang tua dan anak
memilikiketerbukaan dan saling percaya, sehingga anak diberi kebebasan untuk
mengemukakan pendapat, gagasan,keinginan, perasaan, serta kebebasan untuk menanggapi
pendapat orang lain.

B. Saran

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian yang didapatkan, maka saran dalam penelitian
ini adalah sebagali berikut:

1. Orang tua harus bisa menerapkan komunikasi interpersonal antara anggotakeluarga agar
terciptannya keluarga yang harmonis dan terjalinnya hubungan baikdengan anak-
anaknya.

2. Untuk menjalin hubunganyang baik dan lebih memahami kondisi danperkembangananak,
alangkah baiknya orang tua meluangkan waktu untuk anakanaknya.

3. Orang tua harus memperhatikan perkembangan anak-anaknya.



4. Orang tua adalah cerminan dari anak-anaknya, oleh karena itu perlunya orang tuamenjaga

perilakunya sehingga anak akan meniru sikap positif dari orang tuanya.
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A. Data Lapangan

Pedoman Wawancara Dengan Masyarakat Dusun Ampera Desa Tamilouw :

No. | Daftar Pertanyaan

1. | Apakah bapak atau ibu sering meluangkan waktu untuk berkomunikasi secara
interpersonal dengan anak ?

2. Bagaimana komunikasi yang bapak / ibu lakukan untuk menjalani persahabatan dan
keakraban dengan anak ?

3. Apakah anak sering menceritakan masalah yang dihadapinya kepada bapak / ibu ?

4. Kepada siapa anak sering menceritakan masalah yang di hadapi selain bapak / ibu ?

5. Masalah apa yang sering diceritakan anak kepada bapak / ibu ?

6. Bagaimana sikap bapak / ibu bila anak melakukan kesalahan ?

7. Bagaimana sikap bapak / ibu atas prestasi yang diraih oleh anak ?

8. Siapakah yang lebih aktif dalam berinteraksi antara bapak / ibu dan anak ?




B. Data Observasi Masyarakat

Lokasi : Dusun Ampera desa Tamilouw
No. | Aspek yang diamati Hasil Pengamatan
Ya Tidak

1. Kurangnya perhatian orangtua.
2. Pengaruh lingkungan.
3. Keasikan dalam bermain.
4. Kurangnya  komunikasi antara

orangtua dan anak.
5. Anak lebih dekat dengan ibu.
6. Mencontohkan kepribadian - yang

baik terhadap anak.




C. Hasil Wawancara

Nama : Tini Risaunduan
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

1. Apakah ibu sering meluangkan waktu secara interpersonal dengan anak ?

Jawab :lya, pentingnya orangtua dalam mendidik anak harus meluangkan waktu yang
banyak agar keakrabana yang terjalin antara orangtua dan anak , dan anak merasa
nyaman dengan orangtua serta lingkungan keluarga sendiri. Saya sebagai orangtua
mengontrol anak-anak karena anak-anak lebih suka menghabiskan waktu bermain
mereka diluar rumah. Diluar tugas saya sebagai ibu rumah tangga selalu
menyempatkan waktu untuk berkumpul dan bercerita dengan anak-anak.

2. Bagaimana komunikasi yang ibu lakukan untuk menjalin persahabatan dan keakraban
dengan anak ?

Jawab : Anak saya sangat dekat dengan saya karena Kita selalu bersama, dan anak saya
juga pun sudah menjadi teman dekat saya. Saya banyak mengetahui
perkembangan anak dibandingkan ayahnya.

3. Apakah anak sering menceritakan masalah yang dihadapi nya kepada ibu ?



Jawab : iya, karena saya sangat dekat dengan anak saya. Jadi setiap permasalahan yang
dialami oleh anak selalu diceritakan kepada saya.

. Kepada siapa anak sering menceritakan masalah yang dihadapinya selain kepada ibu/bapak

?

Jawab :Saya sendiri, dikarenakan anak saya tidak terlalu dekat dengan bapaknya. Karena
bapak juga kurang ada waktu bersamanya.

. Masalah apa yang sering diceritakan anak kepada ibu ?

Jawab : Permasalahan disekolah terkait dengan tugas-tugas disekolah dan permsalahan
dengan teman-teman nya.

. bagaimana sikap ibu bila anak melakukan kesalahan ?

Jawab : Memberi hukuman bila kesalahan yang dibuat terlalu berlebihan. Dan jika
memang tidak berlebihanpun hukuman yang diberikan juga sesuai dengan
kesalahannya.

. bagaimana sikap ibu atas prestasi yang diraih oleh anak ?

Jawab : Saya sebagai orangtua ikut serta bangga dengan perstasi yang diraih oleh anak.

. Siapakah yang lebih aktif dalam berinteraksi antara ibu dan anak ?

Jawab : Saya sendiri dan sebaliknya anak saya terhadap saya.

Nama : Adam Nurlette

Jenis Kelamin > Laki - laki

Pekerjaan : Wiraswasta

1. Apakah bapak sering meluangkan waktu secara interpersonal dengan anak ?

Jawab : Ya jika ada waktu luang, dikarenkan saya sibuk dengan urusan pekerjaan.

. Bagaimana komunikasi yang bapak lakukan untuk menjalin persahabatan dan keakraban

dengan anak ?

Jawab : Kurang dikarenakan tidak ada waktu luang.

. Apakah anak sering menceritakan masalah yang dihadapi nya kepada bapak ?

Jawab : Tidak, karena anak tidak terlalu dekat dengan saya sehingga ketika ia
mendapatkan masalah tidak pernah di ceritakan kepada saya.

. Kepada siapa anak sering menceritakan masalah yang dihadapinya selain kepada ibu/bapak

?

Jawab : Kepada ibunya, karena ibunya lebih dekat dengan anak-anak.

. Masalah apa yang sering diceritakan anak kepada bapak ?



Jawab : Tidak ada.
6. bagaimana sikap bapak bila anak melakukan kesalahan ?

Jawab : Memberi hukuman sesuai dengan kesalahan yang dibuat oleh anak.
7. bagaimana sikap bapak atas prestasi yang diraih oleh anak ?

Jawab : Sangat bangga, karena setiap orangtua juga pasti bangga dengan prestasi yang
diraih oleh anaknya.

8. Siapakah yang lebih aktif dalam berinteraksi antara bapak dan anak ?

Jawab : Saya pribadi terhadap anak, dikarenakan anak saya kurang terbuka dengan saya.

Nama : Nurza Akohilo
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan - Wirausaha

1. Apakah ibu sering meluangkan waktu secara interpersonal dengan anak ?

Jawab :lya, saya tidak terlalu sibuk karena aktifitas berdagang dilakukan dilingkungan
rumah.

2. Bagaimana komunikasi yang 1bu lakukan untuk menjalin persahabatan dan keakraban
dengan anak ?

Jawab : Dengan saling bertukar cerita satu sama lain.
3. Apakah anak sering menceritakan masalah yang dihadapi nya kepada ibu ?

Jawab : lya, tapi tidak terlalu sering karena masalah yang dihadapi oleh anak saya terkait
dengan tugas di sekolah, dia dapat menyelesaikannya sendiri. dikarenakan anak
saya tidak terlalu membuang waktu untuk bermain.

4. Kepada siapa anak sering menceritakan masalah yang dihadapinya selain kepada ibu/bapak
?

Jawab : Kepada kakaknya.
5. Masalah apa yang sering diceritakan anak kepada ibu ?
Jawab : Hanya masalah tugas sekolah.
6. Bagaimana sikap ibu bila anak melakukan kesalahan ?
Jawab : Dihukum sesuai kesalahan yang dibuat.
7. Bagaimana sikap ibu atas prestasi yang diraih oleh anak ?
Jawab : Sangat senang jika anak saya mendapatkan prestasi.
8. Siapakah yang lebih aktif dalam berinteraksi antara ibu dan anak ?

Jawab : Saya dan sebaliknya pun anak saya.



Nama : Edi Wailissa

Jenis Kelamin . Laki - laki
Pekerjaan : Wirausaha
1. Apakah bapak sering meluangkan waktu secara interpersonal dengan anak ?

Jawab : lya, saya tidak terlalu sibuk karena aktifitas berdagang dilakukan dilingkungan
rumah.

. Bagaimana komunikasi yang bapak lakukan untuk menjalin persahabatan dan keakraban

dengan anak ?

Jawab : Ya, dengan sering-sering mengajak anak untuk bercerita.

. Apakah anak sering menceritakan masalah yang dihadapi nya kepada bapak ?

Jawab : lya, karena setiap masalah yang dihadapi oleh anak kamiselalu diceritakan kepada
saya dan istri.

. Kepada siapa anak sering menceritakan masalah yang dihadapinya selain kepada

ibu//bapak ?
Jawab :Kepada Kakaknya.

. Masalah apa yang sering diceritakan anak kepada bapak ?

Jawab : Masalah tugas sekolah.

. bagaimana sikap bapak bila anak melakukan kesalahan ?

Jawab : Memberi nasihat dan memberi hukuman bila kesalahan yang dilakukan dapat
merugikan orang lain.

. bagaimana sikap bapak atas prestasi yang diraih oleh anak ?

Jawab : Selaku orangtua saya ikut bangga dengan prestasi yang diraih oleh anak.

. Siapakah yang lebih aktif dalam berinteraksi antara bapak dan anak ?

Jawab : Saya dan sebaliknya pun anak saya.

Nama : Wulan Kaimudin
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

1. Apakah ibu sering meluangkan waktu secara interpersonal dengan anak ?

Jawab : lya jika ada waktu luang, karena diluar kesibukan sebagai ibu rumah
tangga.Sayapun membantu suami berkebun.

2. Bagaimana komunikasi yang ibu lakukan untuk menjalin persahabatan dan keakraban

dengan anak ?



Jawab : Saya sering mengajak anak saya berbicara dengan saya tentang hari-harinya.
3. Apakah anak sering menceritakan masalah yang dihadapi nya kepada ibu ?

Jawab : jika saya menanyakan nya dia akan menceritakan nya, Namun jika tidak dia akan
memilih diam.

4. Kepada siapa anak sering menceritakan masalah yang dihadapinya selain kepada
ibu//bapak ?

Jawab : Nenek nya
5. Masalah apa yang sering diceritakan anak kepada ibu ?

Jawab :Masalah dengan teman-teman bermainnya.
6. bagaimana sikap ibu bila anak melakukan kesalahan ?

Jawab :Diberi nasihat,jika masih melanggar maka akan saya beri hukuman.
7. bagaimana sikap ibu atas prestasi yang diraih oleh anak ?

Jawab : Pastinya saya akan merasa bangga jika anak saya mendapat prestasi
8. Siapakah yang lebih aktif dalam berinteraksi antara ibu dan anak ?

Jawab : saya pribadi, karena saya lebih sering bertanya kepada anak.

Nama : Hamdani Wailissa
Jenis Kelamin : Laki - laki
Pekerjaan : Petani

1. Apakah bapak sering meluangkan waktu secara interpersonal dengan anak ?
Jawab : lya, jika ada waktu luang, Karena saya sibuk bertani.

2. Bagaimana komunikasi yang bapak lakukan untuk menjalin persahabatan dan keakraban
dengan anak ?

Jawab :Komunikasi dengan anak kurang baik, karena anak juga sibuk bermain. Dan
sayapun sibuk bertani.

3. Apakah anak sering menceritakan masalah'yang dihadapi nya kepada bapak ?
Jawab : Dia akan bercerita apa masalahnya jika saya bertanya kedapa anak.

4. Kepada siapa anak sering menceritakan masalah yang dihadapinya selain kepada
ibu//bapak ?

Jawab : Nenek nya, karena anak lebih dekat dengan nenek dibanding dengan saya dan
istri.

5. Masalah apa yang sering diceritakan anak kepada bapak ?

Jawab : Masalah dengan teman-teman bermainnya.



. Bagaimana sikap bapak bila anak melakukan kesalahan ?

Jawab : Diberikan nasihat, dan di berikan hukuman jika membuat kesalahan yang tidak
bisa di toleransi.

. Bagaimana sikap bapak atas prestasi yang diraih oleh anak ?

Jawab :Bangga, karena mengangkat derajat orangtua juga.

. Siapakah yang lebih aktif dalam berinteraksi antara bapak dan anak ?

Jawab : Anak kepada saya, dikarenakan saya terlalu sibuk jadi kurang adanya interaksi
antara anak dan saya.

Nama : Yeni Ode

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Ibu Runah Tangga

1. Apakah ibu sering meluangkan waktu secara interpersonal dengan anak ?

Jawab : lya, diluar tugas saya sebagai ibu rumah tangga selalu menyempatkan waktu untuk
berkumpul dan bercerita dengan anak-anak.

. Bagaimana komunikasi yang ibu lakukan untuk menjalin persahabatan dan keakraban

dengan anak ?

Jawab : Komunikasi dengan anak baik dikarenakan saya lebih suka untuk mengajak anak
mencoba menceritakan masalah-masalah yang dihadapi oleh anak dan hal
lainnya.

. Apakah anak sering menceritakan masalah yang dihadapi nya kepada ibu ?

Jawab : iya sering, karena tanpa anak mau menceritakan juga saya dengan sendirinya
meminta anak untuk bercerita jika memang ada masalah.

. Kepada siapa anak sering menceritakan masalah yang dihadapinya selain kepada

ibu//bapak ?

Jawab :Temannya.

. Masalah apa yang sering diceritakan anak kepada ibu ?

Jawab : Tugas Sekolah dan masalah terkait mengaji karena disamping kesibukkan saya
menyempatkan waktu untuk mengajari mengaji

. Bagaimana sikap ibu bila anak melakukan kesalahan ?

Jawab : Dihukumsesuai kesalahan yang diperbuat.

. Bagaimana sikap ibu atas prestasi yang diraih oleh anak ?

Jawab : Senang karena dengan bagitu bisa membanggakan kedua orangtuanya.

. Siapakah yang lebih aktif dalam berinteraksi antara ibu dan anak ?



Jawab : saya sendiri, sebagai seorang ibu yang selalu memperhatikan anak dimana saya
selalu berperan penting dengan permasalahan — permasalahan anak terkait
dengan urusan sekolah dan lain-lain.

Nama : Hamka Selano
Jenis Kelamin : Laki -laki
Pekerjaan : Wiraswasta

1. Apakah bapak sering meluangkan waktu secara interpersonal dengan anak ?
Jawab : Tidak terlalu, dikarenakan kesibukan bekerja.

2. Bagaimana komunikasi yang bapak lakukan untuk menjalin persahabatan dan keakraban
dengan anak ?

Jawab : Komunikasi baik, tapi tidak terlalu berbanding dengan istri dikarenakan dibatasi
dengan waktu kerja.

3. Apakah anak sering menceritakan masalah yang dihadapi nya kepada bapak ?

Jawab : Tidak, bukan berarti saya tidak tahu dengan masalah yang dihadapi anak,
terkadang saya juga menanyakan kondisi anak — anak kepada istri.

4. Kepada siapa anak sering menceritakan masalah yang dihadapinya selain kepada
ibu//bapak ?

Jawab :Temannya.
5. Masalah apa yang sering diceritakan anak kepada bapak ?
Jawab :masalah terkait tugas-tugas sekolah
6. Bagaimana sikap bapak bila anak melakukan kesalahan ?
Jawab :memberi hukuman serta menasehatinya agar tidak diulangi kembali.
7. Bagaimana sikap bapak atas prestasi yang diraih oleh anak ?
Jawab :Sangat bangga
8. Siapakah yang lebih aktif dalam berinteraksi antara bapak dan anak ?

Jawab : Anak saya, karena setiap pulang bekerja dia selalu menanyakan bagaimana
pekerjaan saya hari ini.

Nama : Hasni La’agi
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

1. Apakah ibu sering meluangkan waktu secara interpersonal dengan anak ?



Jawab : lya, Karena anak saya juga tidak terlalu banyak membuang waktu untuk bermain
diluar, lebih banyak menghabiskan waktu dirumah.

. Bagaimana komunikasi yang ibu lakukan untuk menjalin persahabatan dan keakraban

dengan anak ?

Jawab :Saling bertukar cerita dengan anak.

. Apakah anak sering menceritakan masalah yang dihadapi nya kepada ibu ?

Jawab :iya sering menceritakan masalah-masalah tugas dan pengalamannya di sekolah.

. Kepada siapa anak sering menceritakan masalah yang dihadapinya selain kepada

ibu//bapak ?

Jawab :Bibi nya, karena selain dekat dengan saya dia pun dekat dengan bibinya.

. Masalah apa yang sering diceritakan anak kepada ibu ?

Jawab :Tugas dan pengalamannya disekolah dengan teman-temannya.

. Bagaimana sikap ibu bila anak melakukan kesalahan ?

Jawab : Cukup dinasehati agar tidak diulang kembali kesalahan yang anak perbuat

. Bagaimana sikap ibu atas prestasi yang diraih oleh anak ?

Jawab :Bangga, dan terus memotivasinya agar bisa mempertahankan pretasi yang diraih
oleh anak.

. Siapakah yang lebih aktif dalam berinteraksi antara ibu dan anak ?

Jawab :Saya sendiri.

Nama : Ahmad Tomagola

Jenis Kelamin : Laki -laki

Pekerjaan : Buruh

1. Apakah bapak sering meluangkan waktu secara interpersonal dengan anak ?

Jawab : Tidak terlalu, karena jarang ada waktu dirumah.

. Bagaimana komunikasi yang bapak lakukan untuk menjalin persahabatan dan keakraban

dengan anak ?

Jawab :Mengajak anak bercerita selagi ada waktu dirumah.

. Apakah anak sering menceritakan masalah yang dihadapi nya kepada bapak ?

Jawab :Tidak, lebih cenderung bercerita kepada istri.

. Kepada siapa anak sering menceritakan masalah yang dihadapinya selain kepada

ibu//bapak ?
Jawab :Bibinya adik kandung saya.



. Masalah apa yang sering diceritakan anak kepada bapak ?

Jawab : Tugas yang diberikan sekolah.

. Bagaimana sikap bapak bila anak melakukan kesalahan ?

Jawab :Dinasehati dan dihukum.

. Bagaimana sikap bapak atas prestasi yang diraih oleh anak ?

Jawab : Bangga.

. Siapakah yang lebih aktif dalam berinteraksi antara bapak dan anak ?

Jawab : Anak terhadap saya, karena selalu menanyakan kabar saya.
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